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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Peningkatan tekanan darah sangat umum terjadi pada lansia karena berbagai faktor. Dewasa 

ini, pendekatan non-farmakologi menjadi alternative pengobatan. Salah satunya dengan mengkonsumsi teh 

hijau (Camellia sinensis L. Kuntze). Bahan aktif yang terdapat pada teh hijau adalah polifenol yang bersifat 

antioksidan. Teh hijau diyakini mengandung senyawa flavonoid tertinggi diantara jenis teh lainnya serta 

mengandung methylxanthine, sehingga berkhasiat sebagai diuretik yang mampu menurunkan tekanan darah. 
Metode: Menggunakan quasy experimental design dengan pendekatan pretest-posttest study with 

nonequivalent control group design. Sampel pada penelitian ini sebanyak 32 wanita lansia yang terbagi atas 2 

kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Teh hijau diberikan dua kali sehari selama 15 

hari. Uji statistik yang digunakan adalah paired t-test (wilcoxon) dan independent t-test (mann-whitney), 

dengan nilai signifikansi (p) <0,05. Hasil: Terdapat penurunan signifikan pada tekanan darah kelompok 

intervensi ( nilai p=0,000 untuk tekanan darah sistol, nilai p=0,009 untuk tekanan darah diastol), dan 

penurunan signifikan tekanan darah sistol kelompok kontrol ( nilai p= 0,03). Namun, hasil uji statistik 

penurunan tekanan darah antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan signifikan (nilai p=0,225 untuk tekanan darah sistol, nilai p=0,285 untuk tekanan darah diastol). 
Kesimpulan: Tidak terdapat pengaruh signifikan pada pemberian teh hijau celup terhadap perubahan tekanan 

darah wanita lansia di Rumah Harapan Lansia Annisa Ummul Khairat. 

 

Kata Kunci : Lansia, Tekanan Darah, Hipertensi, Teh Hijau (Camellia sinensis L. Kuntze) 

ABSTRACT 

 

Background : Increased blood pressure is very common in the elderly due to various factors. Today, a non-

pharmacological approach is an alternative treatment. One of them is by consuming green tea (Camellia 

sinensis L. Kuntze). The active ingredients found in green tea are polyphenols which are antioxidants. Green 

tea is believed to contain the highest flavonoid compounds among other types of tea and contains 

methylxanthine, so it is efficacious as a diuretic that can lower blood pressure. Methods: Using a quasy 

experimental design with a pretest-posttest study approach with nonequivalent control group design. The 

sample in this study were 32 elderly women who were divided into 2 groups, namely the control group and 

the intervention group. Green tea was given twice daily for 15 days. The statistical tests used were paired t-

test (wilcoxon) and independent t- test (mann-whitney), p-value < 0,05. Result: There was a significant 

reduction in blood pressure in the intervention group ( p - value=0.000 for systolic blood pressure, p-value 

=0.009 for diastolic blood pressure), and there was a significant reduction in systolic blood pressure in the 

control group ( p -value=0.03 ). However, the results of statistical tests for reducing blood pressure between 

the intervention group and the control group showed no significant difference (p-value = 0.225 for systolic 

blood pressure, p-value = 0.285 for diastolic blood pressure). Conclusion: There was no significant effect of 

giving green tea bags for changing blood pressure on elderly women at Rumah Harapan Lansia Annisa 

Ummul Khairat Batam. 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Hipertensi adalah suatu keadaan dimana terjadi peningkatan tekanan darah sistolik lebih 

atau sama dengan 140 mmHg dan atau tekanan darah diastolik lebih atau sama dengan 90 

mmHg. Untuk penegakan diagnosis hipertensi dilakukan pengukuran tekanan darah minial 

2 kali dengan jarak 1 minggu (Kemenkes RI, 2016). Menopause adalah faktor pemicu 

terjadinya hipertensi pada perempuan, dimana dapat menyebabkan kelainan fungsi dari 

ovarium yang lambat laun menghilang serta kadar estrogen menurun setelah menopause. 

Sedangakan reseptor LDL mengalami pengurangan. Dengan demikian akan 

mengakibatkan peningkatan tekanan darah (Ganiswarna, 2003; Aini & Mahatidanar, 

2017; Fitriani, 2020). Obat antihipertensi diberikan dalam jangka panjang untuk menjaga 

tekanan darah agar stabil, akan tetapi bisa menyebabkan Drug Related Problems (DRP) 

yaitu kondisi yang tidak diinginkan dan berpotensi menganggu pencapaian tujuan 

terapeutik yang diinginkan pasien, seperti putus pengobatan, adanya interaksi obat, alergi 

terhadap obat yang dianjurkan oleh dokter. Bentuk perubahan yang dialami seperti 

penurunan beberapa fungsi organ misalnya penglihatan, penurunan beberapa fungsi 

kognitif, dan perubahan farmakokinetik/farmakodinamik. (Iqbal & Handayani, 2022). Salah 

satu upaya untuk menurunkan tekanan darah yaitu dengan pemberian teh hijau (Camellia 

sinensis L. Kuntze). Menurut susilowati (2019) ekstrak air daun teh hijau dapat 

bermanfaat sebagai diuretik karena mengandung senyawa flavonoid dan alkaloid. Teh 

celup merupakan produk olahan teh yang dikemas dalam kantung (bag) yang terbuat dari 

filler paper, kantong kertas celup berbahan tisu dan tahan panas (Handayani, 2010; 

Ikmanila et al, 2018). Keunggulan yang menjadi nilai tambah dari teh celup adalah cara 

penyajiannya yang praktis, rasa teh yang tetap terjaga, kebersihan dari hasil seduhan, serta 

hemat dalam jumlah pemakaiannya (Atmojo, 2012; Ikmanila et al, 2018). Berdasarkan 

studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 19 dan 27 Juli 2022 di Rumah 

Harapan Lansia Annisa Ummul Khairat Batam, Terdapat 41 lansia dan merupakan panti 

jompo khusus wanita. Data selanjutnya yang ditemukan adalah sebagian besar lanisa 

penderita hipertensi berdasarkan JNC-VII, dalam pengukuran 2 kali dengan jarak 

seminggu. Dari studi pendahuluan juga didapatkan data bahwa lansia tersebut rutin 

mengkonsumsi obat dari puskesmas. Berdasarkan gambaran latar belakang diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh teh hijau celup terhadap 

perubahan tekanan darah lansia wantia di Rumah Harapan Lansia Annisa Ummul Khairat 

Batam. 

 

2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, yang menjadi rumusan masalah 

penelitian ini adalah  bagaimana pengaruh the hijau celup terhadap perubahan tekanan 

darah wanita lansia di Rumah Harapan Lansia Annisa Ummul Khairat Batam. 

 

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data hasil uji bagaimana pengaruh the hijau 

celup terhadap perubahan tekanan darah wanita lansia di Rumah Harapan Lansia Annisa 

Ummul Khairat Batam. 

 

4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk : 

Memberikan manfaat kepada masyarakat terutama kaum lansia dimana dari hasil uji 

bagaimana pengaruh the hijau celup terhadap perubahan tekanan darah wanita lansia di 
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Rumah Harapan Lansia Annisa Ummul Khairat Batam. Dapat memberikan solusi yang 

tepat. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode quasy experimental design dengan rancangan 

pendekatan pretest-posttest study dengan metode nonequivalent control group design. 

Dimana menggunakan satu kelompok intervensi dan satu kelompok kontrol dengan 

masing-masing kelompok sebanyak 16 responden. Penelitian ini dilakukan dengan 

memberikan teh hijau celup 2x sehari selama 15 hari kepada kelompok intervensi. Untuk 

mempengaruhi kadar tekanan darah wanita lansia. Sehingga dapat diketahui apa benar ada 

pengaruh teh hijau celup terhadap perubahan tekanan darah wanita lansia di Rumah 

Harapan Lansia Annisa Ummul Khairat Batam. Sedangkan pada kelompok kontrol hanya 

menrima perlakuan pretest dan posttest. 

 

III. HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 

1. Rerata Tekanan Darah Sebelum diberikan Teh Hijau Celup 

Tabel 1. Rerata Tekanan Darah Sebelum Diberikan Teh Hijau Celup 

 

Karakteristik Responden 

  Intervensi  Kontrol  

 X  X  

Rerata Tekanan Darah (mmHg)   

Tekanan Darah Sistol 148,4 142,5 

Tekanan Darah Diastol 80,3 79,7 

 
Tabel 1. didapatkan hasil rerata tekanan darah sistol pada kelompok intervensi sebesar 

148,4 mmHg, rerata tekanan darah diastol sebesar 80,3 mmHg. Pada kelompok kontrol 

didapatkan hasil rerata tekanan darah sistol sebesar 142,5 mmHg, dan pada tekanan darah 

diastol didapatkan rerata sebesar 79,7 mmHg. Pada kedua kelompok masuk pada kategori 

hipertensi terisolasi 

 

Dimana tekanan sistolik mencapai >140 mmHg, tetapi tekanan diastolik <90 mmHg dan 

tekanan diastolik masih dalam kisaran normal. Dimana berdasarkan hasil rerata dapat 

dikategorikan kedalam hipertensi sistolik terisolasi. Hipertensi Sistolik Terisolasi terjadi 

pada orangtua karena terjadi peningkatan pengendapan kalsium dan kolagen ke dinding 

arteri. Dikarenakan pada orangtua terjadi peningkatan pengendapan kalsium dan kolagen 

ke dinding arteri. Hal ini yang menyebabkan berkurangnya rasio antara lumen dengan 

dinding arteri peningkatan penebalan dan remodeling fibrotik intima dan media vaskular 

sehingga mengakibatkan saluran arteri menjadi kaku. Terjadinya kekakukan pada saluran 

arteri menyebabkan peningkatan tekanan nadi dan kecepatan gelombang nadi, sehingga 

terjadi peningkatan tekanan darah sistolik dan penurunan tekanan darah diastolik (Tan & 

Takhur, 2022). 

 

2. Rerata Tekanan Darah Sesudah diberikan Teh Hijau Celup 

Berdasarkan Tabel 2. didapatkan hasil rerata tekanan darah sistol pada kelompok 

intervensi sebesar 142,2 mmHg, rerata tekanan darah diastol sebesar 74 mmHg. Pada 

kelompok kelompok kontrol sebesar 137,5 mmHg pada tekanan darah sistol dan 77,5 

mmHg pada tekanan darah diastol. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh 
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teh hijau celup terhadap perubahan tekanan darah wanita lansia di Rumah Harapan Lansia 

Annia Ummul Khairat Batam. 

Tabel 2. Rerata Tekanan Darah Sesudah diberikan Teh Hijau Celup 

Karakteristik Responden   Intervensi  Kontrol  

 X  X  

Rerata Tekanan Darah (mmHg)   

Tekanan Darah Sistol 142,2 137,2 

Tekanan Darah Diastol 74 77,5 

 

Analisis Bivariat 

Perbedaan Tekanan Darah Sistol Sebelum dan Sesudah diberikan Teh Hijau Celup 

Tabel 3. Distribusi Hasil Uji Beda Tekanan Darah Sistol Sebelum dan Sesudah 

diberikan Teh Hijau Celup 

Variabel Uji Kelompok X  Std. 

Deviasi 

Z 

Hitung 

p- 

value 

  

Intervensi 

148,4  

5,627 

 

- 

0000 

Tekanan Darah Sistol 

(mmHg) 

 142,2    

 142,5    

 Kontrol 9,031 - 0,033 

  137,2    

 

Tabel 3. menunjukan hasil uji beda tekanan darah sistol, dengan metode pengukuran uji 

paired t-test. Pada kelompok intervensi diperoleh p-value 0,000 (p<0,05). Pada kelompok 

kontrol diperoleh p-value 0,033 (p<0,05). Artinya pada masing-masing kelompok ada 

perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah pemberian teh hijau celup. 
 

Tabel 4. Distribusi Hasil Uji Beda Tekanan Diastol Sebelum dan Sesudah diberikan Teh 

Hijau Celup 

Variabel Uji Kelompok X  Std. 

                                                                                         

Deviasi  

Z 

Hitung 

p-value 

 Intervensi 80,

3 

- -2,600 0,009 

Tekanan Darah 

Diastol 

(mmHg) 

 74    

 79,

7 

   

 Kontrol 9,031 - 0,089 

 77,

5 

 

Tabel 4. menunjukan hasil uji tekanan darah diastol, dengan metode pengukuran uji paired 

t-test dan uji wilcoxon Pada kelompok intervensi diperoleh p-value 0,009 (p<0,05) artinya 

pada kelompok intervensi ada perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

pemberian teh hijau celup. Pada kelompok kontrol diperoleh p-value 0,089 (p>0,05) artinya 

pada kelompok kontrol tidak ada perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

perlakuan. Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2016) juga menunjukan bahwa 
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terdapat pengaruh pada kelompok intervensi, dengan pengukuran tekanan darah sistol 

didapatkan p-value 0,007 dan tekanan darah diastol didapatkan p-value 0,008 (p<0,05). 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ningrum et al (2021) menunjukan hasil yang 

signifikan pada tekanan darah sistol sebesar 1,98 mmHg dan tekanan darah diastolik 

sebesar 1,92 mmHg dengan durasi pemberian >12 minggu, penurunan tekanan darah dapat 

menurunkan kemungkinan komplikasi Kandungan senyawa yang terdapat dalam teh hijau, 

khususnya flavonoid dan polifenolnya dapat mencegah terjadi dan perkembangnya 

aterosklerosis serta cardiovasculer disease (Roshan et al, 2020). Flavonoid yang terkandung 

di dalam teh hijau memiliki kemampuan dalam menghambat pembentukan kerja enzim 

angiotensin transferase. ACE berperan dalam pembentukan angiotensin II, yang akan 

mengakibatkan vasokonstriksi dan menaikan retensi garam dan air di ginjal, sehingga 

menyebabkan tekanan darah naik. Dengan adanya kandungan flavonoid di dalam teh hijau 

membuat proses tersebut terhambat. Sehingga pembuluh darah dapat bervasodilatasi 

mengakibatkan Total Perypheral Resistensi (TPR) akan menurun, selain itu retensi air dan 

garam di ginjal juga akan menurun sehingga cardiac output menurun, alhasil tekanan darah 

turun (Syah, 2006; K. et al, 2019). Sedangkan pada kelompok kontrol, tekanan darah 

diastol pada kelompok kontrol tidak menunjukan perubahan, namun pada tekanan darah 

sistol menunjukan adanya perubahan tekanan darah. Hal tersebut bisa saja diakibatkan oleh 

kebiasaan hidup lansia. Hal ini sejalan dengan program daycare pada panti sosial. Program 

daycare bersifat kegiatan yang bermanfaat. meliputi pelayanan kesehatan, psikologi, 

keterampilan dan spiritual. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Isnaini (2018) 

perawatan diri atau self management dapat menurunkan tekanan darah lansia, dengan 

tekanan darah sistolik p-value 0,000 (p<0,05) dan tekanan darah diastolik p-value 0,034 

(p<0,05). Self management merupakan serangkaian teknis untuk mengubah perilaku, 

pikiran, dan perasaan. Self management lebih menunjuk pada pelaksanaan dan 

penanganan kehidupan seseorang dengan menggunakan suatu keterampilan yang 

dipelajari. Self management bertujuan merubah gaya hidup seperti monitoring tekanan 

darah, menjaga berat badan, makan makanan yang sehat serta rutin minum obat teratur. 

Penurunan tekanan darah juga dapat terjadi akibta aktivitas memompa jantung berkurang. 

Secara umum, olahraga mengurangi tekanan darah dengan mekanisme resistensi vakular 

sistemik, aktivitas simpatis, indeks resistensi inssulin, berat badan, dan lingkar perut, dan 

memperbaiki profil lipid darah (Firdaus & Suryaningrat, 2020). Kuswardani (2006) juga 

mengatakan beberapa pola hidup yang dapat menurukan tekanan darah, yaitu menurunkan 

berat badan dengan aktivitas aerobik, mengurangi asupan garam, mengruangi konsumsi 
alkohol, menghentikan rokok, mempertahan asupan kalium yang adekuat, mengurangi 

lemak jenuh dan kolesterol. 

 

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Lubuk 

Baja Tahun 2023, maka dapat disimpulan bahwa: 

a. Nilai rerata tekanan darah sistol sebelum diberikan perlakuan pada kelompok 

intervensi sebesar 148,4 mmHg dan tekanan darah diastol sebesar 80,3 mmHg. 

Pada kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan tekanan darah sistol 

sebesar 142,5 mmHg dan tekanan darah diastol sebesar 79,7 mmHg. Nilai 

rerata tekanan darah sistol setelah diberikan perlakuan pada kelompok 

intervensi sebesar 142,2 mmHg dan tekanan darah diastol sebesar 74 mmHg. 

Pada kelompok kontrol sesudah diberikan perlakuan tekanan darah sistol 

sebesar 137,2 mmHg dan tekanan darah diastol sebesar 77,5 mmHg. 

b. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap perubahan tekanan  darah 
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wanita lansia di Rumah Harapan Lansia Annisa Ummul Khairat Batam 

setelah diberikan teh hijau celup 2 gram (200 ml air) dengan suhu air 70
o
c, 

dengan lama rendaman teh hijau celup selama 2- 3 menit, dengan pemberian 

sebanyak 2x sehari selama 15 hari. Dengan nilai p=0,359 pada tekanan darah 

sistol, dan p=0,082 pada tekanan darah diastol (p>0,05). 
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